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ABSTRAK

EFIKASI HERBISIDA CAMPURAN BAHAN AKTIF GLIFOSAT
DAN 2,4-D UNTUK MENGENDALIKAN GULMA GADUNG
(Dioscorea sp.)

Oleh:

M GARDA WIDJAYAKUSUMA

Gulma gadung menjadi salah satu masalah dalam budidaya tanaman tebu, karena
dapat menghambat pertumbuhan tebu serta mengurangi produksi tebu dan
menyulitkan pada saat pemanenan. Alasan gulma gadung dikendalikan agar
pertumbuhan tanaman tebu dapat optimal. Upaya untuk mengendalikan gulma
gadung pada tanaman tebu dapat menggunakan herbisida Glifosat dan 2,4-D.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya kendali campuran herbisida
berbahan aktif Glifosat dan 2,4-D dan untuk mengetahui dosis campuran herbisida
Glifosat dan 2,4-D yang efektif dalam mengendalikan gulma gadung. Penelitian
ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Gulma PT. Gunung Madu
Plantations yang berada di Desa Gunung Batin, Kecamatan Terusan Nunyai,
Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung mulai dari bulan Juli hingga
Desember 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan Acak
Kelompok (RAK) dengan 16 perlakuan masing-masing herbisida berbahan aktif
tunggal IPA Glifosat, tunggal 2,4-D, serta campuran IPA Glifosat dan 2,4-D.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 48 satuan percobaan
dan setiap satuan percobaan terdiri atas 1 pot. Homogenitas ragam diuji dengan
menggunakan Uji Barttlet dan aditifitas data diuji menggunakan Uji Tukey. Jika
asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan analisis ragam dan pemisahan nilai
tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa herbisida campuran bahan aktif 2,4-D dimetil



amina 720 g/l + IPA Glifosat 480 g/l efektif mengendalikan gulma umbi gadung
hingga 7 minggu setelah aplikasi (MSA). Herbisida campuran bahan aktif 2,4-D
dimetil amina + IPA Glifosat pada dosis 540 g/ha 2,4-D+360 g/ha IPA Glifosat
efektif untuk mengendalikan gulma umbi gadung karena dapat menekan bobot
kering umbi pada 7 MSA (minggu setelah aplikasi) serta menimbulkan keracunan

pada tajuk gulma gadung mencapai 60% , yang dapat dikatakan keracunan sedang.

Kata kunci: Herbisida, Glifosat, 2,4-D, Gulma, Gadung
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma dapat diartikan sebagai tumbuhan yang tumbuh di antara tanaman
budidaya dan dapat menimbulkan dampak negatif pada pertumbuhan dan hasil
panen tanaman budidaya. Gulma dapat menyerap nutrisi dan cahaya matahari
yang seharusnya diterima oleh tanaman budidaya, sehingga pertumbuhan dan
hasil panen tanaman menjadi berkurang (Zhang et al., 2019). Keberadaan gulma
di lahan budidaya tidak diinginkan karena bersaing dengan tanaman budidaya dan
memerlukan biaya pengendalian yang cukup besar yaitu sekitar 25%-30% dari
biaya produksi (Soerjani et al., 1996).

Dalam praktek budidaya tebu di PT. Gunung Madu Plantations terdapat masalah
yang dihadapi, yaitu terhambatnya pertumbuhan tebu karena gulma yang tumbuh
di sekitarnya. Beberapa laporan menginformasikan adanya pengaruh gulma pada
perkebunan tebu dapat mengurangi produksi panen tebu (Tunjungsari, 2014).
Salah satu jenis gulma yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman tebu adalah
gulma gadung (Dioscorea hispida Dennst). Gadung dapat didefinisikan sebagai

tumbuhan merambat dan tergolong tanaman umbi-umbian.

Umbi gadung memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, seperti karbohidrat,
protein, lemak, serat, dan mineral seperti kalsium, zat besi, dan fosfor
(Mukaromah et al., 2020). Pada sisi lain kandungan nutrisi tersebut, ternyata
umbi gadung juga mengandung zat yang bersifat toksik atau anti nutrisi, yaitu
glikosida sianogenik, alkaloid dioscorin, dan senyawa pahit yang terdiri dari
saponin dan sapogenin (Webster et al., 1984). Umbi gadung masih kurang
dimanfaatkan oleh masyarakat karena terdapat kandungan asam sianida yang
tinggi (HCN) yang mengakibatkan keracunan apabila dikonsumsi secara
langsung. Rata-rata kandungan sianida pada gadung yaitu 362 ppm (Sasongko,



2009).

Awal mula muncul gulma gadung di PT. Gunung Madu Plantations yaitu karena
dahulu lahan pertanian di gunung madu merupakan hutan. Lahan pertanian
membutuhkan tambahan tanah sehingga mengambil tanah dari luar petak tanam.

Hal ini yang menyebabkan gadung tidak sengaja terbawa ke dalam petak tanam.

Dalam mengatasi permasalahan gulma gadung pada tanaman tebu, maka
diperlukan pengendalian gulma yang tepat. Pengendalian gulma dapat dilakukan
secara kimiawi, fisik, biologis, atau secara terpadu (Ntanos dan Koutroubas,
2020). Saat ini, pengendalian gulma lebih banyak menggunakan metode kimia
dengan penggunaan herbisida kimia. Pengendalian gulma secara kimia lebih
menguntungkan dibandingkan dengan metode yang lain karena membutuhkan
tenaga kerja yang lebih sedikit dan pengaruh aplikasi yang cepat
mematikan/mengendalikan gulma. Pemakaian herbisida tunggal secara terus
menerus akan menimbulkan gulma resisten terhadap herbisida. Herbisida
campuran yang menggunakan bahan aktif dengan cara kerja berbeda dapat

mengurangi gulma resisten terhadap herbisida (Wrubel dan Gressel, 1994).

Penggunaan herbisida campuran adalah cara yang efektif dan populer pada
perkebunan dalam mengendalikan gulma. Pencampuran dua jenis bahan aktif
herbisida saat ini sudah cukup banyak dilakukan pada tanaman tebu. Herbisida
yang digunakan secara campuran dapat memperluas daya kendali herbisida pada
berbagai jenis gulma, mengurangi biaya aplikasi, dan mengharapkan adanya
pengaruh sinergistik. Fungsi pencampuran herbisida biasanya digunakan untuk
mencari kombinasi yang cocok dalam mengatasi berbagai macam spesies gulma
yang ada, satu macam jenis herbisida dirasa belum mampu dalam mengatasi jenis

spesies gulma lain yang terdapat pada lahan.

Pencampuran herbisida dapat meningkatkan pengendalian gulma baik secara
efektif maupun secara ekonomi sehingga dosis aplikasi dapat ditekan lebih rendah
dibandingkan dengan dosis herbisida yang diaplikasikan secara terpisah
(Moenandir, 2010).



Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan dilakukan untuk
mengetahui efektivitas campuran herbisida IPA Glifosat dan 2,4-D pada
pengendalian gulma gadung di rumah kaca menggunakan herbisida campuran
berbahan aktif glifosat dan 2,4-D. Dosis herbisida adalah faktor yang menentukan
efektivitas penggunaan herbisida. Dosis herbisida yang tepat dapat menekan
pertumbuhan dan perkembangan gulma gadung. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi petani dalam upaya

pengendalian gulma gadung.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh aplikasi campuran herbisida berbahan aktif glifosat, dan
2,4-D dalam mengendalikan gulma gadung?
2. Berapa dosis campuran herbisida glifosat dan 2,4-D yang efektif dalam

mengendalikan gulma gadung ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui daya kendali campuran herbisida berbahan aktif glifosat dan
2,4- D pada mengendalikan gulma gadung
2. Untuk mengetahui dosis campuran herbisida glifosat dan 2,4-D yang efektif

dalam mengendalikan gulma gadung

1.4 Landasan Teori

Gulma dalam ilmu pertanian dikenal sebagai tumbuhan yang menyebabkan
kompetisi dengan tanaman budidaya dalam mendapatkan unsur hara. Gulma
adalah tumbuhan yang dapat mengganggu atau merugikan kepentingan manusia.
Sebab gulma bersifat merugikan manusia maka dari itu manusia berupaya untuk

mengendalikannya. Pada umumnya pengendalian gulma dilakukan dengan cara



mekanis, akan tetapi pengendalian ini banyak membutuhkan waktu, tenaga kerja,
dan kurang efisien. Salah satu alternatif pengendalian gulma adalah dengan
menggunakan herbisida. Penghambatan atau pemacuan pertumbuhan dan
perkembangan gulma ditentukan oleh jenis dan konsentrasi herbisida tersebut.
Herbisida pada dosis tertentu dapat bersifat selektif pada suatu jenis gulma,
namun apabila dosis diturunkan atau dinaikan maka herbisida berubah menjadi

tidak selektif terhadap gulma (Tjitrosoedirjo, et al., 1984).

Herbisida berbahan aktif glifosat bersifat sistemik dan non selektif yang mampu
menekan pertumbuhan gulma total dan efektif mengendalikan gulma, rumput-
rumputan (Passaribu et al., 2017). Sementara, herbisida berbahan aktif 2,4-D
dimetil amina bersifat sistemik dan selektif untuk gulma golongan daun lebar
yang biasanya digunakan pada tanaman padi sawah, tebu, karet, kakao, kelapa
sawit, dan teh ( Firison et al., 2018).

Hasil penelitian Tobing et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan herbisida
glifosat dan 2,4-D dimetil amina mampu mematikan gulma yang ada di
perkebunan kelapa sawit tanaman menghasilkan (TM). aplikasi glifosat
mematikan gulma pada konsentrasi (3 cc/l), sedangkan aplikasi 2,4-D dimetil
amina mematikan gulma pada konsentrasi (4,5 cc/l). Sementara, hasil penelitian
Tantowi (2018) menunjukkan bahwa herbisida berbahan campuran glifosat 250
g/l dan 2,4-D dimetil amina 125 g/l pada dosis 3,00 I/ha™' dapat menurunkan
bobot kering gulma dengan total berat kering sebesar 14,90 g, selain itu dengan
perbedaan dosis herbisida tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas dan tidak
terbukti mengakibatkan keracunan pada tanaman kelapa sawit tanaman belum
menghasilkan (TBM).

Cara kerja herbisida dengan bahan aktif glifosat berbeda dengan 2,4-D dimetil
amina walaupun sama-sama mematikan gulma. Cara kerja herbisida dengan bahan
aktif glifosat berpengaruh pada pigmen sehingga terjadi klorotik, pertumbuhan
terhenti, dan pertumbuhan dapat mati (Moenandir, 2010). Sedangkan, cara kerja
herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dimetil amina yaitu dengan mengganggu
pembelahan sel meristem secara cepat dan menghentikan perpanjangan sel
(Madusari, 2016). Menurut Djojosumarto (2008), herbisida tidak selektif memiliki



kemampuan spektrum pengendalian yang luas dibanding dengan herbisida
selektif, sehingga sering dilakukan upaya pencampuran herbisida. Hasil penelitian
Nurvitriani et al. (2016), menunjukkan bahwa pemakaian herbisida dengan cara
mencampurkan herbisida-herbisida tertentu dengan dosis dan konsentrasi
mendapatkan efek sinergis dan meningkatkan toksisitas terhadap sasaran ataupun
memperoleh sifat kimia fisik yang optimal dan penetrasi herbisida, memperluas
spektrum pengendalian gulma serta dapat menghemat biaya. Oleh sebab itu,
pencampuran herbisida berbahan aktif glifosat dan 2,4-D dimetil amina
diharapkan mampu menunjukkan interaksi yang sinergis sebab kedua bahan aktif
herbisida yang sama-sama bersifat sistemik.

1.5 Kerangkan Pemikiran

Pada lahan budidaya tanaman, gulma yang tumbuh akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman tidak optimal. Adapun penyebab pertumbuhan tanaman
tidak optimal akibat gulma, yaitu kompetisi unsur hara,ruang tumbuh, cahaya
serta menghambat kegiatan pemeliharaan tanaman. Upaya yang dilakkukan begitu
banyak guna mengendalikan keberadaan gulma yang tumbuh pada lahan budidaya
tanaman. Adapun upaya untuk mengendalikan gulma anatara lain,yakni secara
manual, kultur teknis, kimiawi, serta mekanis. Pada kegitan budidaya tanaman dari
skala kecil maupun besar seperti perkebunan pengendalian secara kimiawi dengan
menggunakan herbisida dinilai sebagai pengendalian yang paling umum
digunakan. Selain itu pengendalian secara kimiawi dengan herbisida juga dinilai
dari keefesienannya atas waktu dan tenaga yang digunakan dalam pengaplikasian
pengendalian gulma pada pertanian skala luas seperti perkebunan. Oleh sebab itu
keberadaan gulma pada lahan tanaman budidaya harus dikendalikan dengan

pengendalian secara tepat dari segi jenis maupun segi waktu.

Pada umumnya pengendalian gulma secara kimiawi yang menggunakan herbisida
hanya dilakukan dengan bahan aktif tunggal. Adapun penggunaan herbisida
dengan bahan aktif tunggal umumnya memerlukan dosis yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan herbisida yang berbahan aktif campuran berbeda. Oleh
sebab itu herbisida dengan bahan aktif campuran berbeda dapat mempertinggi

pengendalian gulma secara efektif dan ekonomis, serta memperluas spektrumdaya



racun pada jenis-jenis gulma dibanding dengan herbisida berbahan aktif tunggal.

Dalam penelitian ini, campuran herbisida yang akan diuji yaitu herbisida berbahan
aktif IPA Glifosat dan 2,4-D dimetil amina. Herbisida dengan bahan aktif glifosat
bersifat sistemik namun tidak selektif, sedangkan herbisida dengan bahan
aktif2,4-D dimetil amina bersifat sistemik dan selektif. Kedua herbisida tersebut
umum digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar. Salah satu contoh

gulma daun lebar yaitu gulma gadung yang terdapat pada tanaman tebu.
1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah diutarakan, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Herbisida bahan aktif campuran glifosat dan 2,4-D efektif mengendalikan
gulma gadung.

2. Herbisida bahan aktif campuran dengan dosis IPA Glifosat 0,5 I/ha dan 2,4-D
0,25 I/ha paling efektif untuk diaplikasikan pada gulma gadung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gadung

Gadung tergolong tanaman umbi-umbian yang cukup popular walapun kurang
mendapat perhatian. Gadung ini berasal dari India Barat kemudian menyebar luas
ke Asia Tenggara. Tumbuh pada tanah datar hingga ketinngian 850mdpl, tetapi
dapat juga ditemukan pada ketinggian 1200 mdpl. Varietas gadung ini merupakan
salah satu varietas yang mudah ditemukan di Indonesia. Tanaman gadung di
Indonesia dikenal dengan beberapa nama daerah seperti sekapa, bitule, bati atau
kasimun, sedangkan nama ilmiahnya adalah Dioscorea hispida (Ngasifudin dan
Sukosrono, 2006).

2.1.1 Botani Tumbuhan Gadung

Klasifikasi tanaman gadung yaitu:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliphyta
Kelas . Liliopsida
Subkelas - Liliida

Ordo . Liliale

Famili : Dioscoreaceae
Genus : Dioscorea

Spesies : Dioscorea hispida



Gambar 1. Umbi Gadung ( Sumber: Garda 2023)

Tanaman gadung merupakan tanaman perdu memanjat, berumur menahun dengan
panjang bisa mencapai 5-20 m. Arah rambatannya selalu berputar ke Kiri
(melawan arah jarum jam). Ciri khas ini penting untuk membedakannya dengan
gembili (D. acleatta) yang memiliki penampilan mirip namun batangnya berputar
ke kanan (Ndaru, 2012).

Batang gadung bulat, berbulu dan berduri yang tersebar sepanjang batang dan
tangkai daun. semak, menjalar, permukaan batang halus, berduri, warna hijau
keputihan. Umbinya bulat diliputi rambut akar yang besar dan kaku. Kulit umbi
berwarna gading atau kuning. Buah bulat setelah tua biru kehitaman. Umbinya

muncul dekat permukaan tanah (Rukmana, 2001).

Daunnya merupakan daun majemuk terdiri atas 3 helaian daun tipis lemas, bentuk
lonjong, ujung meruncing, pangkal tumpul, tepi rata, pertualangan melengkung,
permukaan kasar. Panjang 8-25 cm dan lebar 6-15 cm. Anak daun lateral
berbentuk ovate (menyerupai bulat telur) atau obovate (seperti telur dan rata
diujung) (Ndaru, 2012).

Bunga uniseksual. Dioecious alias berumah dua (terdapat bunga jantan dan bunga
betina dalam satu individu tanaman ). Tumbuh diketiak daun membentuk tandan.



Pendulous (memiliki cabang atau kepala bunga yang merunduk ke bawah). Bunga
jantan dapat mencapai panjang 40 cm. Bunga betina soliter. Kelopak bunga
berwarna kuning dan berbentuk corong. Mahkota bunga 6 buah berwarna
kemerah-kemerahan. Buah bulat setelah tua akan berwarna biru kehitaman,

sedangkan bijinya berbentuk ginjal (Hartati et al., 2010).
2.1.2 Kandungan Kimia Umbi Gadung

Komposisi kimia umbi gadung menurut Budiyono (1998) dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Komposisi Kimia Umbi Gadung

Komponen Jumlah
Kadar air (%) 78
Kadar pati (%) 21,49
Kadar karbohidrat (%) 18
Serat kasar (%) 1,55
Total gula pasir (%) 4,36
Gula pasir pereduksi (%) 1,73
Kadar sianida (ppm) 425,44
Kadar dioskorin (ppm) 440

Sumber : (Budiono,1998)

2.2 Gulma

Gulma dapat didefinisikan sebagai tumbuhan yang tumbuh pada suatu tempat
yang keberadaannya tidak diinginkan oleh manusia sebab mengganggu tanaman
budidaya atau dapat mengganggu aktivitas manusia. Gulma adalah tumbuhan
yang tumbuh tidak pada tempatnya serta memiliki pengaruh negatif pada proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga kehadirannya tidak

dikehendaki oleh manusia (Paiman, 2020).

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang sering dikeluhkan manusia
sehingga banyak dicari solusi dalam mengendalikannya. Gulma berhubungan
dengan hama dan penyakit karena dijadikan sebagai tempat inang, sehingga

menurunkan produksi serta merugikan petani (Sembodo, 2010). Gulma memiliki
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sifat cepat tumbuh dimana saja baik tempat yang kaya nutrisi maupun sedikit
nutrisi. Selain itu, gulma juga memiliki kemampuan berkembang biak dalam
memproduksi banyak biji yang akan tersebar di berbagai tempat, sehingga

kehadiran gulma mengganggu tata guna air (Sukman et al., 2002).
2.2.1 Gulma Pada Tanaman Tebu

Terdapat beberapa spesies gulma pada tanaman tebu berdasarkan botani,

diantaranya yaitu:
a. Rumput (Grasses)

Rumput memiliki batang  bulat, pipih atau berongga, daunnya sempit sama
seperti teki namun berbeda dalam pengendaliannya. Berdasarkan bentuk masa
pertumbuhan dibedakan menjadi rumput semusim dan rumput tahunan. Rumput
semusim tumbuh melimpah dan tidak terlalu menimbulkan masalah dibandingkan

dengan rumput tahunan (Sukman et al., 2002).
b. Teki (Sedges)

Teki memiliki batang berbentuk segitiga, tidak berongga, daun berasal dari nodia
dengan daun penumpu berjumlah tiga yang berbentuk seperti pita dan mengkilap.
Gulma teki memiliki sistem perakaran yang luas serta kemampuan pembentukan

umbi yang cepat bersifat dorman pada lingkungan tertentu (Sukman et al., 2002).
¢. Gulma Daun Lebar (Broad leaved weeds)

Gulma daun lebar terbentuk dari meristem apikal dan sensitif terhadap
khemikelia. Gulma tersebut memiliki tunas-tunas pada nudus yang sensitif
terhadap herbisida. Gulma berdaun lebar tumbuh dengan habitus yang besar
sehingga memungkinkan terjadi kompetisi dengan tanaman lain dalam

mendapatkan cahaya matahari (Radjit et al., 2007).
2.2.2 Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma merupakan proses menekan gulma sehingga mengurangi
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kerugian produksi tanaman tanpa memberantas seluruh gulma hingga mati.
Menekan pertumbuhan gulma dilakukan hingga populasi yang tersisa tidak
merugikan secara ekonomi atau keuntungan yang diperoleh dari penekanan gulma
tidak mengeluarkan biaya yang besar. Prinsip pengendalian gulma vyaitu
meningkatkan daya saing tanaman budidaya dengan melemahkan gulma.
Tanaman pokok harus bertahan agar gulma tidak mampu berkembang biak secara
berdampingan maupun bersamaan dengan tanaman. Awal penyiapan lahan
merupakan indikasi antara meningkatkan daya saing tanaman atau meningkatkan

perkembangan gulma (Sukman et al., 2002).

Menurut Sukman et al. (2002), metode yang digunakan dalam mengendalikan

gulma antara lain, yaitu:
a. Pengendalian secara preventif

Preventif merupakan pencegahan dengan melakukan beberapa tindakan
pencegahan untuk mengurangi pertumbuhan gulma. Pada suatu budidaya, gulma

maupun biji serta bentuk vegetatifnya dicegah agar tidak masuk ke area pertanian.
b. Pengendalian secara mekanis

Pengendalian mekanis dilakukan dengan cara merusak bagian dari gulma, seperti
memotong, membakar, mencabut sehingga dapat menghambat pertumbuhan

gulma.
c. Pengendalian secara teknis

Pengendalian secara teknis merupakan salah satu pengendalian gulma dengan
menggunakan praktek budidaya. Salah satu cara yang efektif yaitu dengan
penanaman rapat agar tajuk tanaman menutup ruang kosong. Pengaturan waktu
tanam dan penggunaan tanaman yang mampu berkompetisi merupakan solusi lain
dalam mengendalikan gulma. Pemanfaatan tanaman saing memiliki karakteristik

cepat tumbuh dan berkanopi lebat sehinggamengendalikan gulma di perkebunan.
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d. Pengendalian secara hayati

Pengendalian hayati menggunakan musuh alami seperti hama, penyakit, dan
ternak ikan dalam menekan pertumbuhan gulma. Pengendalian hayati merupakan
usaha yang sulit dipraktekkan karena pelepasan agen hayati memerlukan

ketelitian yang tinggi dan memerlukan beberapa tes dalam waktu yang panjang.
e. Pengendalian secara kimiawi

Pengendalian dengan bahan kimia sering digunakan petani dalam mengatasi
gulma. Senyawa kimia yang digunakan dalam pengendalian disebut herbisida.
Herbisida merupakan senyawa kimia yang berguna untuk menghambat
pertumbuhan gulma. Pengendalian gulma secara kimiawi umumnya digunakan
sebagai pilihan terakhir yang apabila cara pengendalian gulma lainnya tidak
berhasil. Namun demikian, dengan semakin langka dan mahalnya tenaga kerja,
maka untuk mengatasi permasalahan gulma sering digunakan pengendalian secara

kimiawi (Pawirosemadi, 2011).
2.3 Herbisida IPA Glifosat

Glifosat memiliki nama panjang Isopropilamina glifosat dengan nama kimia
IUPAC 2 Asam asetat (fosfonometil) amino dan memiliki rumus kimia
C3H8NOS5P, memiliki formulasi molekul C12H35N405P dan berat molekul

sebesar 346,4 g/mol. Titik didih glifosat terjadi dalam dua tahap yaitu 143-164°C
dan 189-223°C, serta kelarutan dalam air sebesar 1,05 X 10° mg/L di 25°C.
glifosat memiliki tekanan uap 2,1 X 10~ mPa di 25°C atau 1,58 X 10~8 mm Hg
di 25°C (National Center of Biotechnology Information, 2007).

Herbisida merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk mengendalikan,
mematikan, atau menghambat pertumbuhan gulma tanpa mengganggu tanaman
pokok. Herbisida juga merupakan suatu bahan kimia yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan jenis pestisida yang
memberantas gulma dan tanaman pengganggu yang tumbuh di sela tanaman
utama (Sukman dan Yakup ,2002).
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Herbisida dengan bahan aktif glifosat merupakan herbisida yang bersifat sistemik
dan non selektif dimana herbisida ini dapat merusak jaringan pada daun sehingga
menghambat proses fotosintesis yang terjadi pada klorofil. Glifosat termasuk
dalam kelompok organofosfat, sangat mudah terdegredasi oleh mikroba di dalam
tanah tetapi relatif persisten dalam air (Rolando, 2017). Glifosat memiliki sifat
sistemik dalam memberantas gulma hingga kebagian perakaran dan mampu
mengendalikan berbagai macam jenis gulma seperti gulma berdaun lebar dan teki.
Glifosat ditranslokasikan dari bagian daun sampai ke bagian akar kemudian
proses perusakan sistem secara menyeluruh di dalam tubuh gulma (Nordby,
2004).

Glifosat merupakan herbisida yang tidak selektif yang dapat menghambat sistem
kerja enzim 5enolpyruvylshikimate — 3-phospahate synthase (EPSPS), enzim
yangterdapat dalam sintesa tiga asam amino, efektif membasmi gulma semusim
dan tahunan. Herbisida glifosat ini terbukti dapat mengendalikan gulma ilalang
dalam waktu yang singkat, adanya perumbuhan kembali dari gulma tertentu
memang tidak bisa dihindari. Oleh karena itu, perlu dilakukan aplikasi secara
parsial pada gulma yang menunjukkan adanya pertumbuhan kembali (Sakalena,
2009).

Gambar 2. Struktur Kimia Glifosat (Williams et al., 2000)

2.4 Herbisida 2,4-D Dimetil Amina

2,4-D memiliki nama panjang 2.4-D dimetil amina dengan nama kimia IUPAC
dimetil amina (2,4 diklorofenoksi) asetat, memiliki formulasi molekul
C10H13C12NO3 dan rumus kimia C8H6CI203 Bahan aktif herbisida ini
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memiliki tekanan uap sebesar 1,33 X 107 Pa atau 1 X 10’mmHg, konstanta
henry 1,4 X 1076 atm. m3/mol, masa molekul 266,13 g. mol™!, kelarutan dalam air
pH 5 : 320,632 + 3645, pH 7 : 729,397 £ 86.400, pH 9 : 663,755 + 94.647, dan

nilai Koc sebesar 72-136 (National Center of Biotechnology Information, 2011).

Herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dimetil amina adalah jenis herbisida yang
diaplikasikan saat pasca tumbuh dengan sifat sistemik dan selektif (tidak
berbahaya bagi tanaman utama) untuk mengendalikan gulma daun lebar dan teki.
2,4-D dimetil amina juga termasuk herbisida dengan persistensi rendah (Apriadi et
al., 2013). Persistensi adalah lamanya aktivitas biologi herbisida dalam tanah
yang merupakan akibat dari penyerangan, volatilisasi, pencucian, dan degradasi
biologi ataupun nonbiologi. Herbisida persistensi rendah menandakan lamanya
aktivitas biologi herbisida dalam tanah termasuk rendah, sehingga aman untuk

hasil produksi yang dihasilkan tanaman pokok (Jatmiko dan Harsanto, 2002).

2,4-D dimetil amina bekerja dengan menyebabkan pembelahan sel yang tidak
terkendali dalam jaringan pembuluh darah, meningkatkan kondisi abnormal pada
dinding sel plastisitas, biosintesis protein, dan produksi etilen terjadi pada jaringan
tanaman setelah paparan, dan proses ini bertanggung jawab untuk pembelahan sel
yang tidak terkendali (National Pesticides Information Center, 2011). Gulma
yang terkena herbisida 2,4-D dimetil amina akan mengalami kehilangan
kemampuan akar untuk menyerap air dan hara, proses fotosintesis terhambat dan
tersumbatnya pembuluh floem, sehingga gangguan tersebut akan membunuh
gulma (Kumar dan Signh, 2010).

Waktu yang digunakan oleh herbisida 2,4-D dimetil amina untuk mematikan
gulma biasanya lebih lama yaitu 1-2 minggu setelah aplikasi. Herbisida ini kurang
begitu efektif membasmi gulma berjenis rumput. Cara kerja 2,4-D dimetil amina
dengan memasuki saluran pembuluh kemudian ditranslokasikan ke daerah
penggunaan makanan dan terjadi kegiatan peracunan dan berakibat kematian.
Kelebihan dari 2,4-D dimetil amina yaitu tergolong ideal karena relatif lebih
murah dan efektif mengontrol gulma dan tidak meninggalkan racun pada lahan
(Moenandir, 2010).
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2,4-D dimetil amina merupakan jenis herbisida yang digunakan untuk
mengendalikan gulma daun lebar seperti halnya gulma pada tanaman umbi-
umbian misalnya padi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Purnamasari
(2015), menunjukkan hasil bahwa herbisida 2,4-d mampu mengendalikan
beberapa spesies gulma berdaun lebar dan gulma golongan teki yaitu spesies
gulma Marsilea crenata Presl., Monochoria vaginalis (Burn.f.) Presl, dan Cyperus
difformis L. Herbisida 2,4-D dosis 1,5 I/ ha! dan 2,0 I/ ha™' menyebabkan
keracunan ringan, sedangkan dosis 2,5 I/ ha™! dan 3,0 I/ ha! menyebabkan
keracunan berat pada tanaman padi. Keracunan berat pada tanaman padi
menyebabkan waktu panen mundur 14 hari.

o N,

Cl Cl

Gambar 3. Struktur Kimia 2,4-D (Zulkarnain, 2009)

2.5 Campuran Herbisida

Berbagai bahan kimia mempunyai prospek yang baik untuk mengendalikan
gulma, akan tetapi efektif tidaknya suatu herbisida yang digunakan bergantung
pada jenis dan dosis herbisida yang diberikan serta besar kecilnya pengaruh
lingkungan (Rianti et al., 2015). Menurut Umiyati (2005), pencampuran dua jenis
herbisida dapat menambah efektivitas dan ekonomis dalam metode pengendalian
gulma. Keefektifan pengendalian gulma dengan mencampur beberapa herbisida
dinilai memiliki daya bunuh yang berspektrum luas terhadap spesies-spesies
gulma di lapangan, memperbaiki konsistensi pengendalian, meningkatkan
selektivitas terhadap tanaman dengan dosis rendah sehingga mengurangi biaya

yang dikeluarkan sehubungan dengan mahalnya salah satu macam herbisida.
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Pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang berbeda dapat menimbulkan 3
kemungkinan sifat interaksi yaitu dapat bersifat sinergis, aditif, atau antagonis.
Sifat aditif yaitu apabila hasil kerusakan gulma pasca pencampuran kedua bahan
aktif herbisida menunjukkan hasil yang sama dengan kerusakan gulma sebelum
dilakukan pencampuran bahan aktif herbisida. Sifat sinergis terjadi apabila
pencampuran herbisida dapat menurunkan dosis herbisida tanpa menurunkan
efektivitas herbisida. Sedangkan, sifat antagonis terjadi apabila hasil kerusakan
gulma pasca pencampuran bahan aktif herbisida mengharuskan dosis herbisida

ditingkatkan lagi agar memperoleh efek yang sama (Streibeig, 2003).

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji herbisida campuran berbahan aktif
glifosat dan 2,4-D. Berdasarkan hasil penelitian Kurniadie et al. (2019),
menunjukkan bahwa percampuran herbisida berbahan aktif glifosat 240 g/l dan
2,4-D 120 g/l memiliki LD95 perlakuan 4180,81g/ha, nilai LD95 harapan sebesar
3992,91 g/ha dan nilai ko-toksisitas 1,04706 sehingga campuan herbisida tersebut
bersifat sinergis dalam mengendalikan gulma A. Conyzoides, B. Alata, S.

Nodiflora, I. Timorense, dan O. nodosa.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan Maulana et al. (2021) menunjukkan
bahwa herbisida berbahan aktif campuran glifosat dan 2,4-D memiliki nilai LD50
harapan 4,8270 g/ha dan LD50 perlakuan sebesar 1,8424 g/ha dengan nilai ko-
toksisias sebesar 2,6 (ko-toksisitas > 1) sehingga herbisida berbahan aktif
campuran (2,4-D dan glifosat) bersifat sinergis terhadap gulma Ottochloa nodosa,

Cyperus rotundus, dan Praxelis clematidea.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Tantowi (2018), menunjukkan bahwa
aplikasi herbisida berbahan campuran glifosat 250 g/l dan 2,4-D 125 g/l pada dosis
3,00 I/ ha™! dapat menurunkan bobot kering gulma spesies Mikania sp., Paspalum
conjugaum, dan Phyllanthus niruri dengan total berat kering sebesar 14,90 g. Dengan
perbedaan dosis herbisida pula tidak menunjukkan gejala fotoksisitas dan tidak
terbukti mengakibatkan keracunana pada tanaman kelapa sawit tanaman belum
menghasilkan (TBM).

Sementara, hasil penelitian Andini et al. (2022) menunjukkan bahwa percampuan



17

herbisida 2,4-D dan glifosat memiliki LD50 perlakuan sebesar 11,0 g/ha dan
LD50 harapan sebesar 15,4 g/ha dengan nilai ko-toksisitas sebesar 1,4 (>1)
sehingga sifat campuran herbisida tersebut bersifat sinergis dalam mengendalikan

gulma Cyperus kyllingia, Borreria alata, dan Axonopus compressus.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan uji campuran herbisida berbahan aktif IPA Glifosat dan 2,4-D dimetil
amina dalam mengendalikan gulma daun lebar ,yaitu gulma umbi gadung

ada pada tanaman tebu di rumah kaca PT.Gunung Madu Plantations.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Juli sampai Desember 2023 di Rumah
Kaca dan Laboratorium Gulma PT. Gunung Madu Plantations yang berada di
Desa Gunung Batin, Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah,

Provinsi Lampung.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah knapsack sprayer elektrik dengan
nozel T-jet berwarna merah, gelas takar ukur, suntikan, timbangan digital, pot
kayu percobaan (50 x 50 cm dan tinggi 60 cm), gunting, ember, kamera hp,terpal,
hand forklit ,arang, karung, plastik, ajiran , sarung tangan, meteran, amplop, dan
oven. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi herbisida berbahan
aktif tunggal glifosat 480 g/l (roundup biosorb 486 SL) dan 2,4-D dimetil amina
720 g/l (rhodiamine 865 SL), media tanam berupa media tanah yang telah
dihaluskan dan dicampur blotong dengan perbandingan 3:1, dan bibit gulma
gadung yang diambil di sekitaran tanaman tebu yang ada di areal divisi 1 PT.

Gunung Madu Plantations.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap satu jenis gulma dalam pot percobaan
menggunakan Rancangan Percobaan Acak Kelompok (RAK) dengan 16
perlakuan masing-masing herbisida berbahan aktif tunggal IPA Glifosat, tunggal
2,4-D, maupun berbahan aktif campuran IPA Glifosat dan 2,4-D. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 48 satuan percobaan dan setiap satuan
percobaan terdiri atas 1 pot. Perlakuan yang digunakan , yaitu herbisida dengan
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bahan aktif IPA Glifosat dengan dosis 0,5 I.ha (P1), 1 L.ha® (P2) , 1,5 l.hat (P3),
herbisida dengan bahan aktif 2,4-D dengan dosis 0,5 I.ha(P4), 1 l.ha(P8), 1,5
l.ha*(P12) , herbisida campuran 2,4-D+IPA Glifosat dengan dosis 0,25 I.ha'
+0,25 I.ha}(P5), 0,25 I.hat +0,5 L.ha'l(P6) ,0,25 I.hat +0,75 Lhal (P7) , 0,5 l.ha't
+0,25 1.ha' (P9) ,0,5 L.hat +0,5 L.ha{(P10), 0,5 I.ha +0,75 L.ha}(P11) , 0,75 I.ha™
+0,25 I.ha'(P13), 0,75 I.ha! +0,5 L.ha*(P14) , 0,75 L.ha! +0,75 L.ha}(P15) dan
kontrol (P16) Perlakuan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Dosis bahan aktif dan dosis formulasi Herbisida tunggal 2,4-D, IPA
Glifosat, dan Campurannya terhadap Pengujian Efikasi Herbisida.

Herbisida Perlakuan Dosis Formulasi Dosis Bahan Aktif
(L.ha'd) (g-hat)
IPA Glifosat 480 1 0,5 240
g/l 2 1 480
(Tunggal) 3 1,5 720
2,4-D 720 g/l 4 0,5 360
(Tunggal) 8 1 720
12 1,5 1.080
2,4-D + Glifosat 5 0,25+0,25 300 (180+120)
(720+480) g/l 6 0,25+0,5 420(180+240)
(Campuran) 7 0,25+0,75 540(180+360)
9 0,5+0,25 480(360+120)
10 0,5+0,5 600 (360+240)
11 0,5+0,75 720(360+360)
13 0,75+0,25 660(540+120)
14 0,75+0,5 780(540+240)
15 0,75+0,75 900 (540+360)
Kontrol 16 0 0

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi penetapan gulma sasaran dan tata letak
percobaan, persiapan media, persiapan gulma, penanaman gulma, pemeliharaan
gulma, aplikasi herbisida, pemanenan, pengamatan, serta analisis data yang

diuraikan sebagai berikut:
3.4.1 Gulma Sasaran

Penelitian ini menggunakan gulma golongan daun lebar yaitu gulma gadung.
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3.4.2 Tata Letak Percobaan

Tata letak pot antar perlakuan diletakkan sedemikian rupa dengan jarak tertentu
untuk meminimalisir terjadinya kesalahan ataupun kontaminasi dari aplikasi antar
perlakuan dengan menempatkan setiap pot yang berisi gulma umbi gadung seperti
pada Tabel 3.

Tabel 3. Tata letak percobaan kombinasi perlakuan

DOGO D1G3 D3G3
D0G1 D2G3 D3G0
D0G2 D3G3 D3G1
D0G3 D0GO DO0G1
D1GO D2G1 D3G2
D1G1 D1G2 D2G0
D1G2 D0G1 D1G0
D1G3 D3G1 D1G3
D2G0 D0G3 D2G3
D2G1 D3GO0 D0GO
D2G2 D1GO D1G1
D2G3 D0G2 D2G1
D3GO0 D2G2 D0G3
D3G1 D3G2 D1G2
D3G2 D1G1 D0G2
D3G3 D2G0 D2G2

Keterangan: kombinasi perlakuan 2 bahan aktif (tunggal 2,4-D, tunggal IPA Glifosat,
dan campurannya):

I, I, 111, = Ulangan

D= Bahan aktif 2,4-D Dimetil Amina

G= Bahan aktif IPA Glifosat

2,4-D Dimetil Amina (D): IPA Glifosat (G):

D1 =360 g/ha G1= 240 g/ha

D2 =720 g/ha G2 = 480 g/ha

D3 =1.080 g/ha G3= 720 g/ha
2,4-D Dimetil Amina (D) + IPA Glifosat (G):
D1G1=180+120 g/ha D2G3=360+360 g/ha
D1G2=180+240 g/ha D3G1=540+120 g/ha
D1G3=180+360 g/ha D3G2=540+240 g/ha
D2G1=360+120 g/ha D3G3=540+360 g/ha

D2G2=360+240 g/ha
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3.4.3 Persiapan Media dan Bahan Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang telah dicampurkan dengan
blotong (kompos) dengan perbandingan 3:1. Untuk bahan tanam ,yaitu gulma
umbi gadung yang berjumlah dua umbi dan bibit stek tebu dengan dua mata tunas
varietas GMP-7 yang diambil di areal perkebunan tebu Divisi 1 PT. Gunung
Madu Plantations.

Gambar 4. Pengambilan Gulma Gadung

Gambar 5. Gulma Gadung
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Gambar 6. Bibit Stek Tebu Varietas GMP-7

Gambar 7. Tanah Campuran Blotong 3 : 1
3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara menanam gulma umbi gadung yang berjumlah
dua umbi dan satu bibit stek tebu dengan dua mata tunas varietas GMP-7 dalam
setiap pot kayu percobaan (50 x 50 cm dan tinggi 60 cm) yang berjumlah 48 pot
di dalam rumah kaca di PT. Gunung Madu Plantations.
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Gambar 8. Bibit Stek Tebu dan Gulma Gadung

Gambar 9. Penanaman Gulma Gadung (Sulam)
3.4.5 Pemeliharaan Gulma

Pemeliharaan gulma dilakukan meliputi penyiraman gulma dengan air ketika
kondisi media tanam gulma sudah kering dan tidak dilakukan apabila media
tanam masih lembab,serta menyiangi gulma lain yang tumbuh dalam pot
percobaan.
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Gambar 10. Penyiraman pada Pot Percobaan

3.5 Aplikasi Herbisida

Aplikasi herbisida dilakukan setelah kalibrasi. Kalibrasi bertujuan untuk
mengetahui volume semprot menggunakan knapsack sprayer elektrik dengan
nozel T-jet berwarna merah dengan lebar bidang semprot 2 meter, sehingga setiap
satuan percobaan mendapat jumlah herbisida yang sama sesuai perlakuan.
Kalibrasi dilakukan dengan metode luas untuk menentukan volume semprot yang
dibutuhkan pada petak seluas 10 m? yang akan diaplikasi. Aplikasi herbisida
hanya dilakukan satu kali selama pengujian dengan waktu aplikasi yang dilakukan
setelah gulma yang ditanam tumbuh normal yang ditandai dengan munculnya
kuncup daun baru pada gulma ,yaitu pada 2 BST (bulan setelah tanam). Hasil
kalibrasi yang didapat pada petak seluas 10 m?, yaitu 300 ml.



Gambar 12. Penakaran dosis herbisida

Gambar 13. Aplikasi herbisida tunggal dan campuran oleh operator
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Gambar 14. Pencucian Knapsack sprayer setelah aplikasi

dan setiap pergantian herbisida

3.6 Pemanenan

Cara memanen gulma sasaran yaitu dengan memotong gulma tepat di atas,
permukaan media tanam dan kemudian dikelompokkan menurut perlakuan.
Adapun bagian gulma umbi gadung yang diambil ,yaitu hanya bagian umbi yang
masih hidup saja, sedangkan bagian umbi yang sudah mati dibuang. Pemanenan

dilakukan pada 7 MSA (minggu setelah aplikasi).

Gambar 15. Pemanenan Gulma Gadung
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3.7 Variabel Pengamatan

Pengamatan pada penelitian dilakukan terhadap gulma dan tanaman tebu.
Pengamatan pada gulma meliputi bobot segar awal, bobot segar panen pada 7
MSA, bobot kering gulma umbi gadung yang telah dikeluarkan dari oven dengan
suhu 80°C selama 48 jam, dan persentase keracunan umbi gadung 1-7 MSA.
Sedangkan, pengamatan pada tanaman tebu dilakukan pada 1-7 MSA yang terdiri
atas fitotoksisitas tanaman tebu.

Gambar 16. Pengamatan Gulma Dioscorea

3.7.1 Persentase Keracunan Gulma

Pengamatan untuk mengetahui persentase keracunan pada gulma gadung
(Dioscorea sp.) yang dilakukan hingga 7 MSA, pengamatan pertama dilakukan
dari 1 MSA sampai terakhir,yaitu pada 7 MSA dengan mengamati gulma dari
setiap perlakuan kemudian dibandingkan dengan gulma dari perlakuan kontrol
(tanpa aplikasi herbisida) untuk mengetahui perubahan morfologi yang terjadi
pada gulma pasca aplikasi herbisida. Adapun gejala keracunan glifosat berupa
terjadinya nekrosis yaitu kondisi cedera pada sel yang mengakibatkan kematian
dini sel-sel dan jaringan hidup (Priyatno, 2019) dan juga terjadinya klorosis
yaitu keadaan jaringan tumbuhan seperti pada daun yang mengalami perubahan
warna menjadi warna kuning atau putih karena kekurangan klorofil (Purba, 2000).
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Sedangkan, gejala keracunan herbisida 2,4-D akan menyebabkan pertumbuhan
gulma terhambat, daun gulma menguning (klorosis) yang dimulai dari sisi luar
daun, daun mengalami penggulungan, serta batang membengkok (epinasti).
Menurut Umiyati et al. (2018) Epinasti disebabkan karena pembelahan sel dan
diferensiasi jaringan yang berbeda. Herbisida 2,4-D dimetil amina bekerja dengan
menghambat secara cepat proses pembelahan sel meristem dan menghentikan

perpanjangan sel sehingga pertumbuhan berhenti (Madusari 2016).

Persentase keracunan gulma menurut Aviles et al. (2023), dalam (European Weed
Research Society) dapat dinilai secara visual terhadap gulma pada setiap
perlakuan dan diamati pada 1 sampai 7 MSA dengan nilai skor visual yang

digunakan sebagai berikut:

Tabel 4. Skor/Nilai Persentase Keracunan Gulma (%)

Skor/Nilai Keracunan Gulma (%) Keterangan

1 100 Sangat Mematikan

2 95-99,9 Mematikan

3 90-94,9 Sangat Berat

4 82-89,9 Berat

5 70-81,9 Cukup berat

6 55-69,9 Sedang

7 30-54,9 Ringan

8 10-29,9 Sangat ringan

9 0-9,9 Tidak terjadi keracunan

Sumber: (Aviles et al., 2023)

3.7.2 Bobot Umbi Gadung

Pengamatan terhadap bobot umbi gadung meliputi bobot basah awal tanam, bobot

basah saat panen, dan bobot kering saat panen.

3.7.2.1 Bobot Segar Awal

Pengamatan terhadap bobot basah awal dilakukan dengan cara menimbang umbi
gadung setiap perlakuan menggunakan timbangan digital sebelum umbi ditanam

pada pot percobaan.
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3.7.2.2 Bobot Segar Panen

Pengamatan terhadap bobot basah saat panen dilakukan dengan cara menimbang

umbi gadung setiap perlakuan menggunakan timbangan digital pada 7 MSA.

3.7.2.3 Bobot Kering Gulma Umbi Gadung

Pengamatan terhadap bobot kering saat panen dilakukan pada 7 MSA dengan cara
umbi gadung yang telah dipanen dan ditimbang bobot basah panennya
dimasukkan ke dalam kantong kertas/amplop dan diberi label setiap perlakuan,
selanjutnya dimasukkan ke dalam oven pada temperatur 80°C selama 48 jam (2
hari) hingga tercapai bobot kering umbi tersebut. Selanjutnya umbi dikeluarkan
dari oven dan dilakukan penimbangan terhadap umbi gadung pada setiap

perlakuan menggunakan timbangan digital.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Herbisida campuran bahan aktif 2,4-D dimetil amina + IPA Glifosat efektif
untuk mengendalikan gulma umbi gadung hingga 7 minggu setelah aplikasi
(MSA).

Herbisida campuran bahan aktif 2,4-D dimetil amina + IPA Glifosat pada
dosis 540 g/ha 2,4-D + 360 g/ha IPA Glifosat efektif untuk mengendalikan
gulma umbi gadung karena dapat menekan bobot kering umbi hingga 7
MSA serta menimbulkan keracunan pada tajuk gulma gadung mencapai

60%, yang dapat dikatakan keracunan sedang.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penulis menyarankan dilakukan lagi penelitian yang serupa dengan bahan
aktif herbisida yang berbeda untuk mengendalikan gulma umbi gadung
pada tanaman tebu agar memperbanyak referensi dosis yang lebih efektif
untuk diaplikasikan pada gulma gadung.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel pengamatan
tajuk pada umbi gadung, serta menggunakan tata letak percobaan tanaman
dan gulma yang diletakkan dalam drum atau pot dengan ukuran sedang agar

waktu dan tenaga dapat efisien pada saat aplikasi dilakukan.
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